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Perkawinan tidak lepas dari tradisi daerah yang menyelenggarakan
perkawinan, namun setiap daerah pasti mempunyai tradisi yang berbeda salah
satunya tradisi larangan perkawinan pancer korok. Larangan perkawinan pancer
korok adalah larangan karena korok (wuwung masih terlihat dari rumah masing-
masing calon mempelai) atau lebih singkatnya aturan yang melarang perlangsungan
perkawinan dengan tetangga dekat. Berdasarkan tradisi ini bagi yang melanggar
perkawinan pancer korok tersebut akan mendapatkan atau terkena malapetaka
berupa musibah kematian, ketidakharmonisan dalam rumah tangga, kesulitan
ekonomi. Namun pada kenyataanya praktik di masyarakat ada yang mempercayai
dan ada juga yang tidak mempercayai.

Rumusan Masalah: 1) Bagaimana Praktik Tradisi Pancer Korok di Desa
Rangkah Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen?, 2) Bagaimana Perspektif
Sosiologi Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan Pancer Korok di Desa
Rangkah Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen?.

Penelitian ini dilakukan di Desa Rangkah Kecamatan Buayan Kabupaten
Kebumen. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) dan metode pendekatan sosiologi hukum Islam
yang datanya bersumber dari data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik Keabsahan Data pada
penelitian ini adalah implementasi teknik triangulasi, metode yang digunakan
adalah menggunakan metode wawancara, observasi, serta dokumentasi untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Analisis data dalam
penelitian ini adalah reduksi data (data reduction),penyajian data (data display),
dan Verifikasi data (conclusion drawing/verification)

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Larangan perkawinan pancer
korok adalah larangan karena korok (wuwung masih terlihat dari rumah masing-
masing calon mempelai) atau lebih singkatnya aturan yang melarang perlangsungan
perkawinan dengan tetangga dekat. Larangan perkawinan pancer korok tersebut
merupakan suatu kepercayan dan kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua zaman
dahulu yang pada akhirnya dipercayai secara turun temurun oleh masyarakat
walaupun pada zaman sekarang ini sudah jarang dilakukan, namun ada beberapa
penduduk masyarakatnya yang masih mempercayainya. Berdasarkan tradisi ini
bagi yang melanggar perkawinan pancer korok tersebut akan mendapatkan atau
terkena malapetaka berupa musibah kematian, ketidakharmonisan dalam rumah
tangga, kesulitan ekonomi. 2) Tradisi larangan perkawinan pancer korok di Desa
Rangkah Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen dari sudut pandang sosiologi
hukum Islam bertentangan dengan hukum Islam.
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Marriage cannot be separated from the tradition of the region that
organizes marriage, but each region must have different traditions, one of which is
the tradition of prohibiting the marriage of pancer korok. The ban on marriage is
a ban because of korok (wuwung is still visible from the house of each prospective
bride) or in short the rules that prohibit the continuation of marriage with close
neighbors. Based on this tradition, those who violate the marriage will get or be
exposed to catastrophe in the form of death, disharmony in the household, economic
difficulties. But in fact, the practice in society is that some believe and some do not
believe.

Problem Statement: 1) How is the Practice of Pancer Korok Tradition in
Rangkah Village, Buayan District, Kebumen Regency?, 2) What is the Sociological
Perspective of Islamic Law on the Ban on Pancer Korok Marriage in Rangkah
Village, Buayan District, Kebumen Regency?.

This research was conducted in Rangkah Village, Buayan District, Kebumen
Regency. This type of research is qualitative using field research and the method
of approaching the sociology of Islamic law whose data is sourced from primary
data and secondary data collected by means of interviews, observations and
documentation. The Data Validity Technique in this study is the implementation of
the triangulation technique, the method used is using interview, observation, and
documentation methods to obtain the data needed in this study. The data analysis
in this study is data reduction, data display, and data verification (conclusion
drawing/verification)

From this study, it can be concluded that 1) The prohibition of pancer korok
marriage is a prohibition because of korok (wuwung is still visible from the house
of each prospective bride) or more shortly, the rule that prohibits marriage with
close neighbors. The prohibition of pancer korok marriage is a belief and custom
carried out by ancient parents which in the end is believed to be hereditary by the
community even though it is rarely done today, but there are some residents of the
community who still believe in it. Based on this tradition, those who violate the
marriage of the korok will get or be affected by disasters in the form of death,
disharmony in the household, and economic difficulties. 2) The tradition of
prohibiting pancer korok marriage in Rangkah Village, Buayan District, Kebumen
Regency from the sociological point of view of Islamic law is contrary to Islamic
law.
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